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MOTTO 

 

 

 ا�م�سئ ��٠س ��ٝ ���٠

 ٚ ا����� ��٠س ��ٝ �٠ث�

 ٚ ا���ث� ��٠س ��ٝ �٠م�

 ٚ ا���م� ��٠س ��ٝ � ��٠ٝ

 

Artinya : 

Seorang Qori akan mengulang-ulang bacaannya hingga dia hafal, 

Orang yang sudah hafal dia akan mengulang-ulang agar menguatkan atau 

mengokohkan hafalannya, 

Dan seorang yang sudah kuat atau kokoh hafalannya akan mengulang-ulang 

sampai mutqin (hafalannya masuk ke pembuluh darah atau pori-pori dalam), 

Dan seorang yang sudah mutqin (tetap harus) mengulang-ulang hafalannya agar 

dia tidak lupa. 
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ABSTRAK 

 

NURUL AULIAULLAH - NIRM: 13/X/38.3.4/0085 

 

MAKNA ISRAF PERSPEKTIF TAFSIR AL MARAGI (MUSTHAFA AL 

MARAGI). Skripsi : Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur‟an Isy Karima, Agustus, 2020. 

 

Kata kunci: Israf, Makna Israf, Makna Israf dalam kitab tafsir Al Maragi 

 

Penelitian ini berjudul : “PENAFSIRAN MAKNA ISRAF 

PERSPEKTIF TAFSIR AL MARAGHI (MUSTHAFA AL MARAGHI)”, 

bersifat penelitian kepustakaan (Library Research), menggunakan 

pendekatan tafsir maudhu‟I sehingga data diproses adalah dari kajian teks 

atau buku-buka yang relevan dengan pokok permasalahan. Penelitian ini 

menggunakan metodologi Ijmali dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan aya-ayat yang berkaitan dengan permasalahan. 

Sebagaimana yang dirumus masalahkan sebagai berikut:1. Bagaimana 

penafsiran Ahmad Musthafa bin „Abd al-Mun‟im Al-Maraghi tentang Israf 

dalam kitab Tafsir Al-Maraghi ? 2. Apa makna  Israf dalam Al Qur‟an 

menurut Ahmad Mustafa Al Maraghi dalam kitab Tafsir Al Maraghi ?.  

Kesimpulan di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: Sifat 

berlebih-lebihan atau melampaui batas itu sangatlah dilarang dalam islam, 

baik dalam perkara yang berimplikasi pada kekafiran maupun perkara 

yang baik. bahkan islam sangat membenci sifat tercela ini. Berdasarkan 

dari hasil penelitian ini, diharapkan supaya menjadi informasi dan 

pengetahuan serta masukan bagi mahasiswa, serta semua pihak yang 

membutuhkan. 

 

Pembimbing: (1) Faridah M.Ag. 
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ABSTRACT 

 

NURUL AULIAULLAH - NIRM: 13/X/38.3.4/0085 

 

THE MEANING OF ISRAF THE PERSPECTIVE OF AL MARAGI'S 

TAFSIR (MUSTHAFA AL MARAGI). Thesis : Karanganyar : Study 

Program of Al-Qur'an and Tafsir Sciences, Isy Karima College of Al-

Qur'an Sciences, August, 2020. 

 

Keywords: Israf, Meaning of Israf, Meaning of Israf in the book of 

commentary Al Maragi 

 

The title of this research is: “THE MEANING OF ISRAF THE 

PERSPECTIVE OF AL MARAGI'S TAFSIR (MUSTHAFA AL 

MARAGI)”, is a library research, using a maudhu'I interpretation 

approach so that the existing data is a study of texts or open books relevant 

to the main problem. . This study uses the Ijmali methodology in this study 

the authors collect verses related to the problem. As formulated the 

problem as follows: 1. What is the limit of Ahmad Musthafa bin 'Abd al-

Mun'im Al-Maraghi regarding Israf in the book of Tafsir Al-Maraghi? 2. 

What is the meaning of Israf in the Qur'an according to Ahmad Mustafa Al 

Maraghi in the book of Tafsir Al Maraghi?. 

The conclusion in this study shows that: exaggeration or exceeding the 

limit is not allowed in Islam, both in cases that have implications for 

disbelief and good matters. even Islam is fundamental to this despicable 

trait. Based on the results of this study, it is hoped that it will become 

information and knowledge as well as input for students, as well as all 

parties who need it. Supervisor: (1) Faridah M.Ag  



 

x

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dengan huruf dan tanda sekaligus 

NO 
HURUF 
ARAB 

HURUF 
LATIN 

KETERANGAN 

 tidak dilambangkan  ا 1

 B Be ب 2

 T Te خ 3

 ts te dengan es ز 4

 J Je ض 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

7 � kh ka dengan ha 

 D De د 8

 dz de dengan zet ر 9

 R Er س 10

 Z zet ص 11

 S Es ط 12

 sy es dengan ye ػ 13

14 � sh es dengan ha 

15 � dh de dengan ha 

 th te dengan ha غ 16

 zh zet dengan ha ظ 17

 „ ع 18
apostrof (ada pada tombol di samping 

tombol enter 

 gh ge dengan ha ؽ 19

 F Ef ف 20

 Q Ki ق 21

 K Ka ن 22



 

xi

 L El ي 23

24 َ M Em 

25 ْ N En 

26 ٚ W We 

27 ٖ H Ha 

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1) ` ء 28

29 ٞ Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd 

a. Vokal tunggal (monoftong) 

NO Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1  �َ  A Fathah 

2  �َ  I Kasrah 

3  �َ  U dhammah 

 
b. Vokal rangkap (diftong) 

NO Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
 Ai a dengan i ي______ 1
 Au a dengan u و______ 2

Contoh: 

 kataba: ك�ب

 fa‟ala: فعم
 
c. Vokal panjang (madd) 

NO Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ى�� 1

 Î i dengan topi di atas ى�� 2

 Û u dengan topi di atas ى�� 3

Cara penulisan : tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 
tekan huruf a, i atau u. 

Contoh : ق��  : qâla 

 ramâ : ر��



 

xii

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga kategori 

a. Huruf ta marbûtahpada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan 

menjadi /h/, misalnya: ح����menjadi mahkamah 

b. Jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na‟at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya : ا��ذي�� ا����رةmenjadi al-

madînah al-munawarah 

c. Jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata benda (ism), hururf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: روض� ا�ط��لmenjadi raudhat al-

athfal 

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tandatasydîd, dalam transliterasi ini tanda 

syaddahtersebut dilambangkan dengan tanda huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huurf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 nazzala : �شّل

 rabbanâ : ر�ّ��

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hururf, yaitu ال. 

Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misal:ا���م(al-fil),ا��ج�د(al-wujud),ا�����ز(at-tafsir),ا����(asy-syams) 

 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh:  

 ta‟khudzuna :ت�خ�ون

 ‟an-nau :ا���ء

 akala :اكم

 inna :انّ 

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf capital digunakan 

unutuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang (artikel) maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, 

seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali dan lain-lain (bukan Al-

kindi, Al-farobi, Abu Hamid Al-ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan 

untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussalam al-palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baikkata kerja (fi‟il), kata benda (ism), maupun huurf (harf) ditulis 

secara terpisah. 

Contoh:  

 al-khulafa ar-rasyidin: ا��ه��ء ا�زا�ذي� 

 al-majaz fi al-qur‟an : ا����س ف� ا�قزأن

   al-kutub as-sittah : ا���ب ا����
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